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ABSTRACT

This research examines the optimization of simple information management in Micro and Small
Enterprises (MSEs) with a case study of a local business. The goal is to improve operational efficiency,
data accuracy, and productivity through the implementation of an information management system
tailored to the needs and limitations of MSEs. The methods used include needs analysis, system
development, implementation, and system evaluation and optimization. The results showed that the
developed system successfully reduced information access time by 60%, increased data accuracy by
80%, and increased productivity by 25%. The evaluation also showed a high level of user satisfaction,
with 85% of respondents expressing satisfaction with the system. The study concludes that a simple
optimized information management system can be an effective tool to improve the competitiveness of
MSEs in the digital era. Suggestions include the need for continuous training for users and the
development of additional features such as integration with digital payment platforms to expand the
benefits of the system.

Keywords: Data Security, Management Information System, Educational Institution, Security Threats,
Security Recommendations

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji optimalisasi manajemen informasi sederhana pada Usaha Mikro dan Kecil
(UMK) dengan studi kasus sebuah usaha lokal. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi
operasional, akurasi data, dan produktivitas melalui implementasi sistem manajemen informasi yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan keterbatasan UMK. Metode yang digunakan meliputi analisis
kebutuhan, pengembangan sistem, implementasi, serta evaluasi dan optimalisasi sistem. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan berhasil mengurangi waktu akses informasi sebesar
60%, meningkatkan akurasi data sebesar 80%, dan meningkatkan produktivitas sebesar 25%. Evaluasi
juga menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi, dengan 85% responden menyatakan puas
terhadap sistem. Studi ini menyimpulkan bahwa sistem manajemen informasi sederhana yang
dioptimalkan dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan daya saing UMK di era digital. Saran
yang diberikan adalah perlunya pelatihan berkelanjutan bagi pengguna dan pengembangan fitur
tambahan seperti integrasi dengan platform pembayaran digital untuk memperluas manfaat sistem.

Kata Kunci: Keamanan Data, Sistem Informasi Manajemen, Institusi Pendidikan, Ancaman
Keamanan, Rekomendasi Keamanan
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I. PENDAHULUAN

Usaha Mikro dan Kecil (UMK)
memainkan peran penting dalam
perekonomian, terutama di negara berkembang
seperti  Indonesia. Mereka tidak hanya
menciptakan lapangan kerja tetapi juga
bertindak  sebagai  kekuatan  pendorong
pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal [1].
Terlepas dari peran penting mereka, UMK
sering kali menghadapi berbagai tantangan,
terutama dalam  manajemen informasi.
Manajemen informasi yang tidak efektif dapat
menghambat pertumbuhan bisnis, menurunkan
produktivitas, dan membahayakan
kelangsungan bisnis. Di era digital saat ini,
informasi merupakan salah satu aset yang
paling berharga bagi organisasi [2]. Oleh karena
itu, kemampuan untuk mengelola informasi
secara efisien menjadi sangat penting bagi
keberhasilan UMK.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi
UMK adalah Kketerbatasan sumber daya,
termasuk kendala keuangan dan keahlian
teknologi, yang menghalangi mereka untuk
menerapkan sistem manajemen informasi yang
canggih [3]. Menurut Rogers (2003), difusi
inovasi sering kali terkendala oleh faktor-faktor
seperti persepsi kompleksitas dan keterbatasan
sumber daya [4]. Davis (1989) menekankan
bahwa persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan sangat penting dalam adopsi
teknologi, menyoroti perlunya sistem yang
disesuaikan dengan kemampuan pengguna
akhir [5]. Akibatnya, UMK membutuhkan
sistem manajemen informasi yang sederhana
namun efektif yang mudah digunakan, hemat
biaya, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
bisnis mereka yang beragam [6].

Sistem  manajemen informasi  yang
disederhanakan harus dapat dioperasikan oleh
pengguna dengan latar belakang teknologi
minimal, namun mampu mendukung fungsi-
fungsi penting seperti manajemen data
pelanggan, pelacakan inventaris, pencatatan
keuangan, dan komunikasi bisnis. Selain itu,
sistem tersebut harus meningkatkan proses
pengambilan keputusan dengan menyediakan
informasi yang akurat dan tepat waktu. Menurut
Hevner, March, Park, dan Ram (2004), desain
sistem semacam itu harus menyeimbangkan
kelayakan teknis dengan kebutuhan bisnis[7].

Bagi UMK, manajemen informasi strategis
tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional
tetapi juga meningkatkan daya saing di pasar
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[8]. Informasi yang dikelola dengan baik
memungkinkan  bisnis  untuk  merespon
perubahan pasar dengan cepat, meningkatkan
manajemen hubungan pelanggan, dan membuat
keputusan yang tepat [9].

Brynjolfsson dan  McAfee (2014)
membahas potensi transformatif dari teknologi
digital di perusahaan berskala kecil, dengan
menekankan perannya dalam  mengatasi
keterbatasan sumber daya [10]. Demikian pula,
Teece (2010) mengidentifikasi inovasi model
bisnis sebagai pendorong utama penciptaan
nilai, menunjukkan bahwa solusi teknologi
untuk UMK harus berintegrasi secara mulus
dengan model bisnis yang sudah ada [11].
Kauffman dan Wang (2008) berpendapat
bahwa eksternalitas jaringan harus
dipertimbangkan ketika mengadopsi teknologi
baru, karena dapat secara signifikan
memengaruhi manfaat yang dirasakan dari
adopsi sistem [12].

Penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) menawarkan beberapa
keuntungan, seperti peningkatan aksesibilitas
data, pemrosesan yang efisien, dan peningkatan
interaksi dengan pelanggan (Panko, 2019).
Namun, implementasi TIK yang sukses
membutuhkan pertimbangan yang cermat
terhadap kebutuhan dan kendala spesifik UMK,
untuk memastikan bahwa solusinya praktis dan
dapat diskalakan (Panko, 2019).

Studi ini meneliti implementasi sistem
manajemen informasi sederhana dalam konteks
bisnis lokal. Pendekatan studi  kasus
memberikan wawasan praktis tentang tantangan
dan peluang yang dihadapi selama penerapan
sistem. Osterwalder dan Pigneur (2010)
menekankan  pentingnya  menyelaraskan
teknologi dengan strategi bisnis, menyoroti
bahwa solusi yang disesuaikan seringkali lebih
efektif dalam memenuhi tujuan organisasi [14].
Selain itu, evaluasi keberhasilan sistem dipandu
oleh model DeLone dan McLean (2003), yang
menguraikan dimensi kritis seperti kualitas
sistem, kualitas informasi, dan kepuasan
pengguna [15].

Resistensi terhadap perubahan, keahlian
teknis yang terbatas di antara karyawan, dan
keterbatasan anggaran merupakan kendala
umum dalam implementasi sistem MSE.
Rogers (2003) merekomendasikan pendidikan
dan pelatihan sebagai strategi yang efektif
untuk mengatasi resistensi terhadap inovasi.
Selain itu, melibatkan pengguna akhir dalam
tahap desain dan pengujian dapat meningkatkan
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penerimaan dan kegunaan sistem. TIK dapat
memainkan  peran  transformatif  dalam
mengoptimalkan manajemen informasi untuk
UMK, menawarkan alat yang meningkatkan
efisiensi operasional dan akurasi data. Namun,
adopsi TIK harus mempertimbangkan kesiapan
digital UMK dan fokus pada solusi yang dapat
diukur dan mudah digunakan. Seperti yang
dicatat oleh Porter dan Heppelmann (2014),
teknologi cerdas dan terhubung mengubah
persaingan, menggarisbawahi perlunya UMK
beradaptasi dengan tren digitalisasi yang
sedang berkembang.

Penelitian ini  berusaha menjawab
pertanyaan: bagaimana sistem manajemen
informasi sederhana dapat dioptimalkan untuk
mendukung operasional UMK? Dengan
menggabungkan analisis kebutuhan, evaluasi
solusi teknologi, dan pendekatan studi kasus,
penelitian ini memberikan wawasan yang
komprehensif tentang desain dan implementasi
sistem yang efektif untuk UMK. Temuan-
temuannya menyoroti pentingnya
menyeimbangkan antara kesederhanaan dan
fungsionalitas, memastikan bahwa sistem dapat
diakses oleh UMK dengan sumber daya yang
terbatas sekaligus memberikan nilai yang
signifikan.

Melalui  pendekatan ini, studi ini
berkontribusi pada literatur akademis tentang
manajemen informasi dan menawarkan
rekomendasi praktis untuk UMK dan pembuat
kebijakan. Mengoptimalkan sistem manajemen
informasi sederhana merupakan langkah
penting untuk memperkuat kontribusi ekonomi
UMK, mendorong pertumbuhan mereka, dan
mendorong ekonomi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan di Indonesia dan sekitarnya.

II. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif dalam
mengoptimalkan manajemen informasi
sederhana untuk Usaha Mikro dan Kecil
(UMK) melalui studi kasus pada bisnis lokal.
Pendekatan kualitatif akan digunakan untuk
memahami kebutuhan, tantangan, dan praktik
manajemen informasi di UMK, sedangkan
pendekatan kuantitatif akan digunakan untuk
mengukur efektivitas implementasi sistem
manajemen  informasi  sederhana  yang
diusulkan. Penelitian ini terdiri dari beberapa
tahapan utama, vyaitu studi literatur,
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pengumpulan  data, analisis kebutuhan,
pengembangan solusi, implementasi, serta
evaluasi dan optimalisasi.

Tahapan pertama dalam metode penelitian
ini adalah studi literatur. Studi literatur
dilakukan untuk memahami konsep dasar
manajemen informasi, khususnya dalam
konteks UMK. Literatur yang dikaji meliputi
berbagai topik, antara lain manajemen data,
sistem informasi manajemen, teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) untuk UMK,
serta tantangan dan solusi yang dihadapi UMK
dalam mengelola informasi. Studi literatur ini
akan menjadi dasar untuk mengidentifikasi
kesenjangan pengetahuan yang ada dan
menentukan  pendekatan  terbaik  dalam
mengoptimalkan pengelolaan informasi di
UMK. Selain itu, studi literatur ini juga akan
membantu dalam merumuskan kerangka teori
yang digunakan dalam penelitian ini.

Setelah studi literatur, tahap selanjutnya
adalah pengumpulan data. Pengumpulan data
dilakukan ~ melalui  metode  observasi,
wawancara, dan  kuesioner.  Observasi
dilakukan untuk memahami alur kerja dan
proses pengelolaan informasi yang terjadi di
UMK vyang menjadi objek studi kasus.
Pengamatan ini meliputi bagaimana informasi
dikumpulkan, disimpan, diolah, dan digunakan
dalam pengambilan keputusan sehari-hari.
Selain itu, observasi juga dilakukan untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi
UMK dalam mengelola informasi, seperti
keterbatasan sumber daya, ketergantungan pada
cara-cara manual, dan minimnya pemanfaatan
teknologi.

Wawancara mendalam dilakukan kepada
pemilik atau pengelola UMK dan karyawan
yang terlibat langsung dalam  proses
pengelolaan  informasi. Wawancara ini
bertujuan  untuk menggali lebih  dalam
mengenai  kebutuhan informasi  bisnis,
tantangan yang dihadapi, dan persepsi mereka
terhadap  penggunaan  teknologi  dalam
pengelolaan informasi. Wawancara ini juga
akan membantu mengidentifikasi jenis-jenis
informasi yang dianggap paling penting oleh
UMK, serta bagaimana informasi tersebut
digunakan dalam pengambilan keputusan
bisnis.
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Kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data kuantitatif dari berbagai
UMK yang menjadi bagian dari studi kasus.
Kuesioner ini mencakup pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan penggunaan sistem
informasi, efektivitas pengelolaan data, tingkat
kepuasan terhadap metode pengelolaan
informasi saat ini, dan kesiapan untuk
mengadopsi solusi teknologi baru. Data yang
diperoleh dari kuesioner ini akan dianalisis
secara statistik untuk mengidentifikasi pola
umum dan hubungan antar variabel yang
berkaitan dengan manajemen informasi di
UMK.

Tahap selanjutnya adalah  analisis
kebutuhan. Berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil observasi, wawancara, dan kuesioner,
dilakukan analisis kebutuhan untuk
menentukan fitur-fitur utama yang harus
dimiliki oleh sistem manajemen informasi
sederhana yang akan dikembangkan. Analisis
ini meliputi identifikasi kebutuhan informasi
yang sangat penting bagi kelangsungan
operasional UMK, serta spesifikasi teknis yang
harus dipenuhi oleh sistem agar dapat
memenuhi keterbatasan sumber daya yang
dimiliki oleh UMK. Dalam analisis kebutuhan
ini, aspek-aspek  seperti kemudahan
penggunaan, fleksibilitas, dan skalabilitas
sistem juga dipertimbangkan.

Setelah  analisis  kebutuhan  selesai
dilakukan, tahap  selanjutnya  adalah
pengembangan solusi. Pengembangan solusi
dilakukan dengan merancang sebuah sistem
manajemen informasi sederhana yang sesuai
dengan  kebutuhan UMK yang telah
diidentifikasi. Sistem ini dirancang agar
memiliki tampilan yang user-friendly, sehingga
dapat dengan mudah dioperasikan oleh pemilik
UMK atau karyawan yang tidak memiliki latar
belakang teknis. Selain itu, sistem ini juga
dirancang agar fleksibel, sehingga dapat
disesuaikan dengan berbagai jenis usaha mikro
dan kecil yang memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Pengembangan  solusi ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan
iteratif, dimana prototipe sistem yang
dikembangkan akan diuji dan disempurnakan
berdasarkan umpan balik dari pengguna.

Tahap implementasi merupakan langkah
selanjutnya dalam metode penelitian ini.
Implementasi dilakukan dengan menerapkan
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sistem manajemen informasi sederhana yang
telah dikembangkan pada UMK yang menjadi
objek studi kasus. Implementasi ini meliputi
instalasi perangkat lunak, pelatihan pengguna,
dan pendampingan selama masa transisi dari
metode pengelolaan informasi manual ke
sistem yang baru. Selama tahap implementasi,
pemantauan dilakukan untuk memastikan
bahwa sistem berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, serta untuk mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah yang mungkin timbul
selama proses implementasi.

Secara kuantitatif, evaluasi dilakukan
dengan menganalisa data yang dihasilkan oleh
sistem manajemen informasi yang baru
dibandingkan dengan data yang dihasilkan oleh
metode manajemen informasi yang lama.
Analisis ini meliputi pengukuran efisiensi
operasional, seperti waktu yang dibutuhkan
untuk mengakses informasi, keakuratan data,
dan ketepatan waktu dalam pengambilan
keputusan. Data kuantitatif ini akan dianalisis

secara statistik untuk mengetahui apakah
penerapan sistem  manajemen informasi
sederhana benar-benar memberikan

peningkatan yang signifikan terhadap kinerja
UMK.

Tahapan terakhir dalam metode penelitian
ini adalah optimasi. Berdasarkan hasil evaluasi,
dilakukan optimasi terhadap sistem manajemen
informasi yang telah diimplementasikan.
Optimasi ini meliputi perbaikan fitur-fitur yang
masih kurang efektif, penambahan fungsi-
fungsi baru yang dibutuhkan, dan peningkatan
kinerja sistem secara keseluruhan. Optimasi
juga mencakup perbaikan dalam hal integrasi
dengan sistem lain yang mungkin digunakan
olen UMK, serta meningkatkan kemampuan
sistem dalam mengelola data yang semakin
kompleks seiring dengan perkembangan bisnis.
Setelah optimasi selesai dilakukan, dilakukan
implementasi ulang terhadap sistem yang telah
diperbaiki dan dilakukan evaluasi ulang untuk
memastikan bahwa optimasi yang dilakukan
telah memberikan hasil yang diharapkan.

Dalam penelitian ini, faktor-faktor
eksternal yang  dapat  mempengaruhi
keberhasilan implementasi sistem manajemen
informasi  sederhana di UMK juga
dipertimbangkan. Faktor-faktor tersebut antara
lain peraturan pemerintah terkait penggunaan
teknologi informasi di UMK, dukungan
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infrastruktur ~ teknologi, dan  kebijakan
perusahaan terkait investasi di bidang teknologi
informasi. Selain itu, penelitian ini juga
mempertimbangkan  dampak sosial dan
ekonomi dari penerapan sistem manajemen
informasi  sederhana, seperti peningkatan
kemampuan teknologi di kalangan karyawan
UMK, serta dampaknya terhadap daya saing
UMK di pasar lokal dan global.

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini dirancang untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai
optimalisasi manajemen informasi sederhana di
UMK, serta mengembangkan solusi praktis
yang dapat langsung diterapkan oleh UMK.
Dengan pendekatan yang komprehensif
tersebut, diharapkan penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi teoritis di bidang
manajemen informasi dan UMK, tetapi juga
memberikan dampak praktis yang nyata bagi
pelaku usaha mikro dan kecil di Indonesia.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan beberapa
temuan penting terkait optimalisasi manajemen
informasi sederhana pada Usaha Mikro dan
Kecil (UMK). Hasil penelitian dipaparkan
berdasarkan tahapan yang dilakukan, meliputi
analisis kebutuhan, pengembangan solusi,
implementasi, evaluasi, dan optimalisasi sistem
manajemen informasi yang diterapkan pada
usaha lokal.

Analisis Kebutuhan

Berdasarkan ~ hasil  observasi  dan
wawancara mendalam dengan pemilik dan
karyawan UMK yang menjadi objek studi
kasus, ditemukan bahwa sebagian besar UMK
masih menggunakan cara-cara manual dalam
mengelola informasi usahanya. Hal ini meliputi
penggunaan catatan kertas untuk mencatat
transaksi penjualan, pengelolaan stok barang
secara manual, dan pelaporan keuangan yang
tidak terstruktur. Akibatnya, proses pengelolaan
informasi menjadi lambat, tidak akurat, dan
rentan terhadap kesalahan.

Kebutuhan-kebutuhan utama yang
diidentifikasi meliputi:

- Kemudahan Akses Informasi: Pemilik
UMK menginginkan sistem yang
memungkinkan mereka untuk mengakses
informasi  bisnis dengan cepat dan
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mudah, baik itu data penjualan,
inventaris, atau laporan keuangan.

- Akurasi Data: Kesalahan dalam
pencatatan ~ manual  sering  kali
menyebabkan perbedaan data, yang pada
akhirnya berdampak pada pengambilan
keputusan bisnis yang tidak tepat.

- Penghematan Waktu: Proses manual
membutuhkan waktu yang lama sehingga
mengurangi  produktivitas.  Pemilik
UMKM membutuhkan sistem yang dapat
mengotomatisasi beberapa tugas rutin
untuk menghemat waktu.

- Skalabilitas: Sistem yang diinginkan
harus dapat beradaptasi  dengan
pertumbuhan bisnis, sehingga tidak perlu
mengganti  sistem  ketika  bisnis
berkembang.

Pengembangan Solusi

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan,
sebuah sistem manajemen informasi sederhana
dikembangkan dengan fitur-fitur utama yang
meliputi:

- Dashboard yang terintegrasi:
Menyediakan tampilan informasi penting
seperti data penjualan harian, status
inventaris, dan laporan keuangan dalam
satu layar yang mudah diakses.

- Pencatatan Transaksi Otomatis:
Mengotomatiskan pencatatan penjualan
dan pembelian, sehingga data dapat
langsung tersimpan dalam sistem tanpa
perlu pencatatan manual.

- Laporan Keuangan Otomatis:
Menghasilkan laporan keuangan harian,
mingguan, dan bulanan secara otomatis
berdasarkan data yang tercatat dalam
sistem.

- Notifikasi Persediaan Barang:
Memberikan peringatan otomatis jika
stok barang mendekati batas minimum
yang telah ditentukan, sehingga stok
dapat diisi ulang tepat waktu.

Prototipe sistem ini telah diuji oleh para
pengguna, yang merasa bahwa sistem ini mudah
digunakan, bahkan olenh mereka yang tidak
memiliki latar belakang teknis. Para pemilik
bisnis melaporkan adanya peningkatan efisiensi
dalam pengelolaan informasi bisnis, terutama
dalam hal kecepatan dan akurasi.

Implementasi
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Implementasi sistem dilakukan di tiga
UMK yang menjadi bagian dari studi kasus.
Sistem dipasang dan pengguna diberikan
pelatihan selama satu minggu. Setelah
implementasi, pendampingan dilakukan selama
satu bulan untuk memastikan sistem berjalan
dengan baik dan memberikan dukungan teknis
jika diperlukan.

Selama tahap implementasi, ditemukan
bahwa sebagian besar pengguna dengan cepat
beradaptasi dengan sistem yang baru. Namun,
beberapa tantangan muncul, terutama terkait
perubahan kebiasaan dari pencatatan manual ke
sistem digital. Untuk mengatasi hal ini,
dilakukan sesi pelatihan tambahan dan
penyediaan panduan tertulis yang mudah
dimengerti.

Evaluasi Sistem

Analisis kuantitatif terhadap data sebelum
dan sesudah implementasi menunjukkan
adanya peningkatan yang substansial.
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Tabel 1 Kinerja sistem
Metric Before After Improvement
Implementation | Implementation
[nformation | 10 minutes per 4 minutes per | 60% reduction

Access Time

transaction

transaction

Data 85% accurate (15%| 97% accurate (3% | 80% increase

Accuracy errors) errors)

Productivity Baseline 25% increase Significant
improvement

User 75% satisfaction | 85% satisfaction | 10% increase

Batisfaction

Optimalisasi Sistem
Berdasarkan masukan dari pengguna,

beberapa optimasi dilakukan pada sistem. Salah
satu optimasi yang dilakukan adalah
penambahan fitur laporan analisis penjualan,
yang memungkinkan pengguna untuk melihat
tren penjualan dalam kurun waktu tertentu.
Selain itu, perbaikan juga dilakukan pada modul
notifikasi inventori agar lebih responsif dan
dilengkapi dengan rekomendasi pengisian stok
berdasarkan data historis penjualan.

Setelah  dilakukan  optimasi, sistem
diimplementasikan kembali dan hasilnya
menunjukkan peningkatan kepuasan pengguna
yang signifikan. Rata-rata kepuasan pengguna
meningkat menjadi 90%, dan produktivitas
meningkat 10%  dibandingkan  sebelum
optimasi.

Tabel 2. Optimalisasi Sistem
Post- Post-

Metric Implementa | Optimizat
tion ion

Improvem
ent

Volume 7 Issue 1

User o
Satisfacti 85% 90% o7
increase

on

1 0, 0,
P'r oducti 25% increase . 35% . 10%
vity increase increase
Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan  sistem  manajemen informasi
sederhana di UMK berdampak signifikan
terhadap efisiensi operasional dan akurasi data.
Penggunaan sistem ini tidak hanya mengurangi
beban kerja manual, tetapi juga meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan bisnis dengan
menyediakan informasi yang lebih akurat dan
mudah diakses.

Namun, studi ini juga mengidentifikasi
beberapa tantangan yang perlu diperhatikan
dalam  menerapkan  sistem  manajemen
informasi di UMK. Salah satu tantangan utama
adalah resistensi terhadap perubahan, terutama
bagi karyawan yang terbiasa dengan cara-cara
manual. Pendekatan persuasif dan pelatihan
yang  berkelanjutan  diperlukan  untuk
memastikan  bahwa seluruh tim dapat
beradaptasi dengan sistem yang baru.

Selain  itu, meskipun sistem yang
dikembangkan dirancang untuk UMK dengan
sumber daya yang terbatas, masih diperlukan
penyempurnaan lebih lanjut agar sistem ini
benar-benar dapat diadopsi secara luas oleh
UMK lainnya. Misalnya, integrasi dengan
platform pembayaran digital dan sistem
pemasaran online dapat menjadi fitur tambahan
yang sangat berguna bagi UMK yang ingin
memperluas jangkauan pasarnya.

Dari perspektif akademis, studi ini
berkontribusi  pada literatur  manajemen
informasi, khususnya dalam konteks UMK.
Penelitian  ini  menekankan  pentingnya
pengembangan  solusi  teknologi  yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan keterbatasan
UMK, serta pentingnya pendekatan holistik
dalam mengimplementasikan dan
mengoptimalkan sistem manajemen informasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem  manajemen
informasi yang sederhana dan dioptimalkan
dapat menjadi alat yang efektif untuk
meningkatkan efisiensi operasional, akurasi
data, dan daya saing UMK. Dengan dukungan
yang tepat, sistem ini dapat membantu UMK
untuk lebih siap menghadapi tantangan bisnis di
era digital dan berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi lokal.
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IV. PENUTUP

Temuan ini menunjukkan bahwa sistem
manajemen informasi yang sederhana dan
dioptimalkan dengan baik dapat secara
signifikan meningkatkan efisiensi UMK,
akurasi data, dan daya saing. Analisis
kuantitatif menunjukkan bahwa waktu akses
informasi berkurang hingga 60%, akurasi data
meningkat hingga 80%, dan produktivitas
meningkat hingga 35% setelah dioptimalkan.
Dengan dukungan yang memadai, sistem
seperti ini dapat mempersiapkan UMK untuk

menghadapi  tantangan era digital dan
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
lokal.
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